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ABSTRAK

Bencana alam adalah peristiwa alam yang berdampak merugikan manusia dan lingkungan. Upaya
meminimalisir dampak tersebut dilakukan melalui penyelenggaraan penanggulangan bencana.
Termasuk di dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana adalah sistem peringatan dini (SPD)
yang merupakan langkah pertama dalam pencegahan bencana saat ada ancaman terjadi bencana
alam. SPD bertujuan memberikan peringatan kepada masyarakat yang terancam bencana untuk
segera melakukan evakuasi sebelum bencana benar-benar terjadi. Jika rangkaian prosedur SPD
dilakukan dengan benar, maka dampak bencana dapat diminimalisir. Lembaga Ilmu Pengatahuan
Indonesia (LIPI) telah mengeluarkan panduan penyelenggaraan penanggulangan bencana yang
dikhususkan untuk sekolah. Namun sebagai buku panduan, instrumen penilaian di dalamnya masih
belum mendetail. Berdasarkan hal tersebut, maka pengembangan instrumen penilaian SPD LIPI
perlu dilakukan. Dimulai dengan melakukan studi lilteratur dari standar-standar lain terkait SPD.
Kemudian instrumen penilaian yang telah dikembangkan, divalidasi kepada ahli-ahli.
Pengembangan ini menghasilkan 4 kategori yang diolah menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) berdasarkan pendapat para ahli untuk mendapatkan bobot serta skoring pada
keempat kategori SPD. Hasilnya adalah keempat kategori SPD memiliki bobot yang berbeda-beda,
yaitu: Alat SPD Sekolah (18%); Media Informasi Kebencanaan dan SPD Sekolah (24%);
Pengetahuan dan Pemahaman Kebencanaan dan SPD Sekolah (35); dan Manajemen SPD Sekolah
(22%).

Kata kunci : bencana alam, sekolah, penanggulangan bencana, sistem peringatan dini.
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ABSTRACT

Natural disasters are natural events that have an impact on humans and the environment. Efforts to
minimize these impacts are carried out through the implementation of disaster management.
Included in the implementation of disaster management is an early warning system (SPD) which is
the first step in preventing disasters when there is a threat of a natural disaster. SPD aims to warn
people who are in danger of disaster to immediately evacuate before a disaster actually occurs. If a
series of SPD procedures are carmried out correctly, the impact of the disaster can be minimized. The
Indonesian Knowledge Institute (LIPI) has issued guidelines for implementing disaster management
specifically for schools. But as a guidebook, the assessment instruments in it are still not detailed.
Based on this, the development of the SPD LIPI assessment instrument needs to be carried out. It
starts with conducting regular studies of other standards related to SPD. Then the assessment
instruments that have been developed are validated to experts. This development produces 4
categories that are processed using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method based on the
opinions of experts to get weight and scoring in all four SPD categories. The result is that the four
SPD categories have different weights, namely: School SPD Tool (18%); Disaster Information
Media and School SPD (24%); Disaster Knowledge and Understanding and School SPD (35); and
Management of School SPD (22%)).

Keywords : natural disaster, school, disaster management, early warning systems.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam buku Modul Pelatihan Pengintegrasi Pengurangan Resiko Bencana (PRB)
ke Dalam Sistem Pendidikan yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan
Nasional tahun 2009, dikatakan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara
kepulauan terbesar di dunia yang berada pada rangkaian cincin api atau disebut Ring
of Fire. Hal ini menyebabkan Indonesia memiliki resiko terjadi bencana alam
seperti tsunami, gempa bumi, letusan gunung api, banjir dan longsor yang sangat
tinggi. Akibat dari bencana alam ini adalah timbulnya ribuan korban jiwa serta
kerugian materil (Ariantoni, Paresti, dan Hidayati, 2009).

Sepanjang tahun 2018, Indonesia dilanda berbagai macam bencana, dengan
titik penyebaran bencana yang membentang dari bagian barat sampai timur
Indonesia (Azanella, 2018). Di akhir 2018, Indonesia menutup tahun dengan
bencana yang paling parah selama kurung waktu 10 tahun. Walaupun jumlah
bencana pada tahun 2018 lebih rendah daripada 2017, namun jumlah korban
berbanding terbalik dengan jumlah bencananya (Deutsche Welle (DW), 2018).
Melalui Data Informasi Bencana Indoneisa (DIBI), BNPB menyatakan, pada tahun

3k
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Gambar 1.1 Tren Kejadian Bencana 10 Tahun Terakhir. (BNPB,
2019)
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2018, telah terjadi 2.578 kejadian bencana di Indonesia, yang didominasi oleh
bencana banjir, longsor, puting beliung, gempa bumi, tsunami serta kombinasi
bencana gempa bumi dan tsunami dengan total korban meninggal dan hilang adalah
4.838 jiwa, luka-luka 21.130 jiwa dan juga korban menderita dan men gungsi
sebanyak 10.239.533 jiwa (BNPB, 2019).

Saat ada dugaan terjadinya bencana alam, masyarakat diharapkan dapat
merespon informasi tersebut dengan cepat dan tepat, karena waktu yang sempit dari
dikeluarkannya informasi tersebut saat datangnya bencana. Situasi tersebut dapat
diakomodasi oleh Sistem Peringatan Dini (SPD) (Pusat Krisis Kesehatan, 2016).
Jika rangkaian prosedur dalam SPD dilaksanakan dengan benar, maka dampak
akibat bencana alam dapat diminimalisir (BNPB, 2017).

Dalam UU No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, pasal 1
menyebutkan bahwa peringatan dini dilakukan untuk pengambilan tindakan cepat
dan tepat dalam rangka mengurangi risiko terkena bencana. SPD merupakan kunci
pengurangan risiko yang efektif. Sistem tersebut harus dapat dikenali dan dipahami
oleh masyarakat dan hasil deteksinya dapat diinformasikan kepada masyarakat
khususnya di daerah sekitar rawan bencana (Yayasan Pengabdi Masyarakat (YPM),
2010).

Penyelenggaraan penanggulangan bencana merupakan proses yang
dinamis, berkelanjutan dan terpadu. Sekolah sebagai satuan pendidikan terkecil
dapat menjadi sarana penyebaran ilmu pengetahuan yang mengajarkan pendidikan
kebencanaan pada masyarakat sedini mungkin. Masyarakat yang sejak dini sudah
dibekali ilmu tentang penanggulangan bencana mereka berkembang dan menjadi
terlatih, terbiasa dan siap menghadapi bencana, hal tersebut otomatis akan
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana dan menurunkan
risiko bencana.

Berkaitan dengan hal di atas, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI)
pada tahun 2013 mengeluarkan buku Panduan Penerapan Sekolah Siaga Benc ana.
Panduan tersebut bertujuan menilai kesiapsiagaan struktur dan non struktur sekolah
untuk menyusun aksi sekolah dalam membangun sekolah siaga bencana (Triyona,
Putri, Koswara, dan Aditya, 2013). Di dalam panduan tersebut membahas salah

satunya tentang SPD bencana. Terdapat sebuah parameter yang menyebutkan
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bahwa SPD di lingkungan sekolah adalah dengan adanya kepemilikan alat
peringatan bencana yang sederhana, dengan indikator yaitu ada tidaknya suatu alat
yang bisa mengeluarkan bunyi. Namun demikian, penilaian dari indikator tersebut,
hanya berupa jawaban “ya” dan “tidak”. Parameter, penilaian mengenai SPD yang
ada di suatu sekolah masih dalam bentuk yang umum dan belum detail. Oleh karena
itu, instrumen penilaian SPD dari panduan tersebut masih dapat dikembangkan
lebih lanjut.

Pengembangan mengenai SPD harus segera mendapat perhatian, mengingat
bahwa bencana alam tidak dapat diprediksi secara tepat kapan dan dimana akan
terjadi. Memaksimalkan penerapan SPD dapat meminimalisir dampak yang

diakibatkan dari bencana alam tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa rumusan
masalah, sebagai berikut:

1. Instrumen penilaian SPD yang disusun oleh LIPI masih sangat umum dan
belum detail sehingga dapat dilakukan pengembangan terhadap instrumen
penilaian tersebut.

2. Bagaimana cara memberikan bobot dan skoring pada instrumen penilaian

SPD LIPI yang telah dikembangkan.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Mengembangkan instrumen penilaian SPD LIPI berdasarkan studi literatur
dari beberapa referensi sejenis, beserta bobot penilaiannya dan skoring.
2. Melakukan pemberian bobot dan skoring untuk melengkapi instumen

penilaian SPD LIPI yang telah dikembangkan.
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1.4 Pembatasan Masalah
Pada skripsi ini meliputi hal-hal, sebagai berikut:

1. Instrumen penilaian SPD di Indonesia yang akan dikembangkan adalah
Panduan Penerapan Sekolah Siaga Bencana yang disusun oleh LIPI.

2. Referensi tentang SPD yang digunakan berasal dari Filipina berjudul
Community-Based Early Warning System; Training Manual, dan referensi
yang berasal dari Meksiko berjudul Multi-hazard Early Warning Systems:
A Checklist, serta referensi berjudul “Membangun Sistem Peringatan Dini:
Sebuah Daftar Periksa” yang merupakan hasil dari Konferensi Internasional

Ketiga tentang Peringatan Dini.

1.5 Manfaat Penelitian
Skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif yaitu sebagai bahan
pertimbangan untuk pengembangan SPD bagi instansi/badan penanggulangan

bencana di Indonesia.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab 1 : Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang dari topik terkait, rumusan masalah, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan terkait dengan

SPD LIPI.

Bab 2 : Landasan Teori
Bab ini berisi teori serta definisi tentang Bencana, Penanggulangan Bencana serta

SPD sebagai landasan dari pembahasan topik terkait skripsi ini.

Bab 3 : Metodologi Penelitian
Bab ini berisi terntang jenis penelitian yaitu studi literatur, prosedur penelitian,

metode pengolahan data untuk pengenbangan insterumen penilaian SPD LIPI.



Bab 4 : Analisis dan Pembahasan
Bab ini berisi tentang pembahasan dan analisis data terkait pengembangan
instrumen SPD, pengembangan bobot penilaian dan skoring dari instrumen

tersebut.

Bab 5 : Kesimpulan dan Saran
Bab ini merupakan bagian terakhir dari skripsi ini, berisi kesimpulan dan saran
untuk instrumen penilaian Sistem Peringatan Dini, yang diharapkan dapat berguna

bagi pembaca.





